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Abstrak 

 

Lindu Arsyad Bin Basari. NIM: 2008201037. Judul Skripsi: “ANALISIS 

FENOMENA FATHERLESS TERHADAP PERKEMBANGAN PERILAKU ANAK 

PERSPEKTIF SOSIOLOGI HUKUM ISLAM DI DESA PASINDANGAN 

KECAMATAN GUNUNG JATI KABUPATEN CIREBON.” 2024. 

 

Dalam mendidik serta mengasuh anak bukan saja peran dari seorang ibu, 

namun seorang ayah juga harus berperan dalam mendidik dan mengasuh seorang 

anak. Karena peran  seorang ayah dalam ikut serta mengasuh serta mendidik anak 

akan berdampak pada perkembangan perilaku sang anak. Namun pada 

kenyataannya ayah hanya sibuk dalam bekerja mencari nafkah, dan tidak memiliki 

waktu untuk berinteraksi dengan anak-anaknya. 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah yaitu “Bagaimana peran ayah dalam keluarga terhadap 

perkembangan perilaku anak di Desa Pasindangan Kecamatan Gunung Jati 

Kabupaten Cirebon, dan Apa dampak dari fenomena fatherless terhadap 

perkembangan perilaku anak perspektif sosiologi hukum Islam.” Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif, adapun data dikumpulkan dengan 

cara interview (wawancara), observasi, dokumentasi kemudian dianalisis dengan 

metode deskripsi analisis. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah keterlibatan ayah dalam mengasuh 

dan mendidik anak di Desa Pasindangan Kecamatan Gunung Jati Kabupaten 

Cirebon sangatlah kurang. Banyak anak-anak yang tidak mendapatkan perhatian 

serta kasih sayang dari seorang ayah. Adapun dampak dari fatherless bagi anak-

anak di Desa Pasindangan adalah mereka tidak memiliki kepercayaan diri dan 

juga mereka menjadi pribadi yang tertutup tidak pernah menceritakan masalah 

yang mereka hadapi pada keluarga mereka.  

 

Kata kunci: Fatherlees, Perilaku Anak, Sosiologi hukum Islam  
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Abstract 

 

Lindu Arsyad Bin Basari. NIM: 2008201037, "Analysis of the Fatherless 

Phenomenon on the Development of Children's Behavior from the Perspective of 

Legal Sociology in Pasindangan Village, Gunung Jati District, Cirebon Regency." 

2024. 

In educating and caring for children, it is not only the role of a mother, but a 

father must also play a role in educating and caring for a child. Because the role of 

a father in participating in caring for and educating children will have an impact 

on the development of the child's behavior. But in reality, fathers are only busy 

working to earn a living, and do not have time to interact with their children.  

This study aims to answer the questions that become the formulation of the 

problem, namely "How is the role of fathers in the family towards the 

development of children's behavior in Pasindangan Village, Gunung Jati District, 

Cirebon Regency, and what is the impact of the fatherless phenomenon on the 

development of children's behavior from the perspective of legal sociology."In 

this study, researchers used qualitative research, the data collected was obtained 

by means of interviews (interviews), observation, documentation and then 

analyzed by the description analysis method.  

The result of this study is that the father's involvement in caring for and 

educating children in Pasindangan Village, Gunung Jati Subdistrict, Cirebon 

Regency is very lacking. Many children do not get my attention and love from a 

father. The impact of fatherless for children in Pasindangan Village is that they do 

not have self-confidence and also they become a closed person who never tells the 

problems they face to their families. 

 

Keywords: Fatherless, Child Behavior, Sosiology of Islamic Law 
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PERNYATAAN OTENTISITAS SKRIPSI 
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MOTTO 

 

“Yang menjadi takdir ku tidak akan pernah melewatkan ku sedikitpun” 

dan 

“Yang telah menjadi ketetapan bagiku tidak akan pernah tertukar sedikitpun” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB & LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan Menter Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/ub1987. 

Secara garis besar sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Hurufarab Nama Huruflatin Nama 

 Alif Tidak di lambangkan Tidak di ا

lambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 



 

xviii 

 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain „ komaterbalik (di„ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong, dan rangkap atau diftong 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transileterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 



 

xix 

 

 

Contoh:  

تب  ذهب  kataba –ك  yazhabu –ي

ئل  س – su‟ila  ر  zukira –ذك

 

b. Vokal  

Vokal rangkap dalam bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan 

harakat dan huruf: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ي َ    Fathah dan ya Ai A dan i 

و َ    Fathah dan wawau Au A dan u 

 

Contoh:  

 haula –حول kaifa – كيف

 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathah dan alif atau ya A a dan garis ىؘ  /ا َ  

di atas 

ي َ    Kasrah dan ya I i dan garis 

di atas 

و َ    Dammah dan wau U u dan garis 

di atas 

 

 

 

Contoh:  

قل  – qala  قيل – qila 
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4. Ta’marbutah 

a. Ta‟marbutah hidup 

Ta‟marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transiliterasinya adalah (t). 

Contoh: غر فة - gurfatin 

b. Ta‟marbutah mati 

Ta‟marbutah mati atau harakat sukun, transiliterasinya 

adalah (h). 

Contoh:  thalahah - طلحة 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: روضة الجنة – raudah al- Jannah 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  ربنا - rabbana 

 

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam transliterasi ini, penulisan kata sandang tidak dibedakan atas kata .”ال“

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qomariyyah. Semuanya ditranliterasikan dengan “al”. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan tanda hubung (-).  
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Contoh:  الرجل - al-rijalu 

 

7. Hamzah  

Sebagimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan 

diakhir kata. Bila terletak diawal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  شيئ - syai‟un 

 

8. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang hilang, maka dalam trasliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh:  وان الله لهو خير الرالزقين - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin. 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti yang berlaku di EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: وما محمد الا رسول    - Wa ma Muhammadun illa Rasul. 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman  tajwid. 

 


